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ABSTRAK

Baja ringan atau cold-formed adalah salah satu material dalam ilmu 

konstruksi yang sedang berkembang di pasaran yang memiliki banyak kelebihan 

dibandingkan baja konvensional, yaitu lebih ringan, lebih kuat dan kaku, mudah 

dalam pemasangan atau perakitan, dan lebih ekonomis terutama dalam 

pengangkutannya.

Berdasarkan hal tersebut, dilakukan eksperimen uji lentur terhadap empat (4) 

buah sample balok beton dengan mutu beton f c 20 MPa pada balok beton cold- 

formed dan balok beton cold-formed yang diberi tambahan shear connector dengan 

ukuran 150 mm x 200 mm x 2500 mm dan 150 mm x 300 mm x 2500 mm, dengan 

tujuan untuk mengetahui perbedaan beban maksimum, defleksi, momen lentur dan 

rotasi secara eksperimental dan mengetahui pengaruh penggunaan shear connector 

pada balok beton cold-formed. Metode yang digunakan dalam eksperimen ini adalah 

full scale test dan perhitungan parametric yang digunakan menggunakan Code 

British Standard (BS).

Dari hasil eksperimen, didapat bahwa balok beton cold-formed mampu 

menerima beban maksimum dan menghasilkan momen yang lebih besar 

dibandingkan balok beton cold-formed dengan shear connector. Sementara itu, balok 

beton cold-formed dengan shear connector memiliki defleksi yang lebih kecil 

dibandingkan dengan balok beton cold-formed, sehingga nilai rotasi yang dihasilkan 

juga lebih kecil. Adapun penggunaan shear connector pada balok beton mampu 

menghasilkan defleksi yang lebih kecil dikarenakan adanya lekatan (aksi komposit) 

antara balok beton dan cold-formed, terutama pada dimensi balok beton yang lebih 

besar.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dewasa ini, perkembangan teknologi yang sangat signifikan membuat 

berbagai perubahan yang teijadi dalam kelangsungan hidup manusia. Perkembangan 

teknologi tersebut membawa kepada kemajuan dalam mengatasi berbagai 

kebutuhan manusia dari berbagai faktor, kemajuan dalam ilmu konstruksi salah 

satunya. Ilmu konstruksi sebagai salah satu kebutuhan manusia saat ini juga 

berkembang baik seiring kemajuan teknologi untuk mendapatkan pembaharuan- 

pembaharuan ilmu dan inovasi setiap harinya. Adanya pembaharuan dan inovasi 

dalam kemajuan teknologi dan ilmu konstruksi dilakukan untuk menyempurnakan 

kebutuhan-kebutuhan masyarakat dalam hal ekonomis, praktis, keamanan, 

kenyamanan serta nilai estetika atau keindahan.
Baja ringan atau cold-formed adalah salah satu material dalam ilmu 

konstruksi yang sedang berkembang di pasaran. Baja ringan atau cold-formed 

memiliki banyak kelebihan dibandingkan baja konvensional. Kelebihan-kelebihan 

pada baja ringan atau cold-formed adalah lebih ringan, lebih kuat dan kaku, mudah 

dalam pemasangan atau perakitan, lebih ekonomis terutama dalam pengangkutannya 

(Yu W.W, 1991). Material ini dianggap sebagai salah satu solusi yang tepat sehingga 

sangat banyak digunakan pada konstruksi-konstruksi saat ini.

Riset tentang baja cold-formed untuk bangunan dimulai oleh Prof. George 

Winter dari Universitas Comell mulai tahun 1939. Berdasarkan riset-riset beliau 

maka dapat dilahirkan edisi pertama tentang “Light Gauge Steel Design ManuaP' 

tahun 1949 atas dukungan American Iron and Steel Institute (AISI). Sejak 

dikeluarkan peraturan tersebut atau lebih dari lima dekade ini, maka pemakaian 

material baja canai dingin semakin berkembang untuk konstruksi bangunan, mulai 

struktur sekunder sampai struktur utama, misalnya untuk balok lantai, rangka atap 

dan dinding pada bangunan industri, komersial maupun rumah tinggal.

Banyaknya konstruksi yang menggunakan cold-formed saat ini juga didukung 

oleh pemakaian beton sehingga menjadi suatu struktur gabungan yang disebut 

struktur komposit. Beton banyak digunakan sebagai bahan bangunan karena

macam

1
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harganya relatif murah, kuat tekannya tinggi, dapat dibuat sesuai dengan bentuk dan 

ukuran yang diinginkan, dapat dikombinasikan dengan baja tulangan, dan masih 

banyak lagi kelebihan-kelebihan yang lain (Tjokrodimuljo, 1996). Pada pelat 

komposit, cold-formed berperan sebagai tulangan sekaligus bekisting. Komposit 

pelat sebagai elemen struktur sudah cukup lama digunakan dan secara ekonomis 

cukup efisien karena mengurangi penggunaan bekisting.

Berdasarkan hal tersebut, dilakukan eksperimen terhadap balok beton cold- 

formed dan dibandingkan dengan balok beton cold-formed yang diberi tambahan 

shear connector, kemudian dilakukan analisis terhadap kedua balok tersebut. 

Eksperimen ini juga dilakukan untuk mengetahui seberapa besar peran shear 

connector pada balok beton, sehingga dapat dibandingkan oleh masyarakat material 

mana yang lebih ekonomis dan baik dalam penggunaannya. Setelah dilakukan 

analisis berupa pengujian dan pengamatan di laboratorium, kemudian dilakukan 

analisis perhitungan dengan menggunakan Code British Standard (BS).

1.2. Rumusan Masalah
Beberapa rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimana perbedaan momen lentur, defleksi dan rotasi antara balok 

beton menggunakan cold-formed dan balok beton menggunakan cold- 

formed yang diberi shear connector?

2. Berapa besar perbedaan beban maksimum yang terjadi pada balok 

beton menggunakan cold-formed dan balok beton menggunakan cold- 

formed yang diberi shear connector?

3. Bagaimana pengaruh penggunaan shear connector pada balok beton?

4. Bagaimana perbedaan beban maksimum antara perhitungan 

parametric dengan hasil laboratorium atau eksperimen?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian pada skripsi ini antara lain :

1. Untuk mengetahui perbedaan momen lentur, defleksi, dan rotasi 

secara eksperimental antara balok beton bertulang menggunakan cold-
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formed dengan balok beton bertulang menggunakan cold-formed yang 

diberi shear connector melalui grafik P - A dan M - (p.

2. Untuk mengetahui beban maksimum yang dapat ditahan oleh balok 

beton bertulang menggunakan cold-formed dengan balok beton 

bertulang menggunakan cold-formed yang diberi shear connector.

3. Mengetahui pengaruh penggunaan shear connector pada balok beton.

4. Mengetahui perbedaan beban maksimum antara perhitungan 

parametric dengan hasil laboratorium atau eksperimen.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Research ini dilakukan dengan pengambilan beberapa data yang digunakan 

untuk skripsi. Untuk itu, ruang lingkup penelitian yang akan dibahas antara lain :

1. Cold-formed yang digunakan adalah cold-formed yang berasal dari 

local material.

2. Cold-formed local material yang beredar di pasaran terbuat dari Zinc 

Alloy.

3. Penelitian yang dilakukan adalah eksperimental terhadap 2 jenis balok 

beton yang berbeda-beda dengan masing-masing ukuran balok 

menggunakan cold-formed dan balok menggunakan cold-formed yang 

diberi shear connector.

4. Balok beton yang digunakan ada 4 (empat) sample dengan ukuran 

yang berbeda-beda, yaitu balok beton berukuran 150 mm x 200 mm x 

2500 mm dan 150 mm x 300 mm x 2500 mm.

5. Metode pengujian yang digunakan di laboratorium adalah full scale 

test.

6. Profil cold-formed yang digunakan adalah profil lipped channel 

berukuran 75 mm x 32.8 mm x 7.95 mm x 0.82 mm.

7. Shear connector yang digunakan berupa baut dengan diameter 5.7 

mm dengan panjang 50 mm dan jarak 200 mm dipasang bersilang 

(cross row).

8. Mutu beton menggunakan f c 20 MPa.



4

9. Sengkang yang digunakan pada balok beton adalah tulangan polos 

dengan diameter 5,5 mm dengan jarak 200 mm.

10. Perletakan yang digunakan adalah sendi-rol.

11. Pola pembebanan yang dilakukan berupa semi-continuous loading 

dengan menggunakan pembebanan berupa beban terpusat pada benda 

uji dengan menggunakan satu set hydraulic jack.

12. Permasalahan yang akan dibahas adalah membandingkan beban 

maksimum balok beton menggunakan cold-formed dengan balok 

beton menggunakan cold-formed yang diberi shear connector.

13. Material yang digunakan menurut kondisi real lapangan, tidak 

mengalami perawatan.

14. Analisis perhitungan dengan menggunakan British Standard (BS) 

8110 Part 1, Part 2, dan Pari 3.

1.5. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pada Tugas Akhir ini dibagi dalam lima bab, yaitu :

BAB I PENDAHULUAN

Pada Bab I Pendahuluan terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pada Bab II Tinjauan Pustaka menjelaskan tentang teori-teori yang dibahas 

pada penelitian, menjabarkan isi dari literatur yang berkaitan dengan 

penelitian terdahulu atau penelitian yang dilakukan sebelumnya yang menjadi 

acuan dalam research ini.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Pada Bab III Metodologi Penelitian menjabarkan mengenai langkah-langkah 

penelitian atau tahapan penelitian, analisis yang didapat dalam penelitian 

berdasarkan ruang lingkup pembahasan dari skripsi ini dan pengambilan 

kesimpulan dari hasil penelitian yang akan diterapkan.
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BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN
Pada Bab IV Analisa dan Pembahasan berisi mengenai hasil analisa serta 

penjabaran dari data-data yang didapat dari analisa tersebut yang dapat 

berupa tabel atau grafik.

BAB V PENUTUP
Pada Bab V Penutup terdiri dari kesimpulan serta saran terhadap penelitian 

atau research yang telah dilakukan dan dibahas pada bab Analisa dan 

Pembahasan.
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